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BAB  V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan disimpulkan bahwa :

1. Konsep diri siswa pada pokok bahasan Keliling dan luas lingkaran di

kelas VIII SMP Negeri 12 Kupang tergolong baik yang dilihat dari

persentase siswa yaitu terdapat 34,59% yang menyatakan selalu, 14,79%

yang menyatakan sering, 16,04% yang menyatakan kadang-kadang,

8,54% yang menyatakan jarang, 26% yang menyatakan tidak pernah.

2. Kemandirian belajar siswa pada pokok bahasan Keliling dan luas

lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 12 Kupang tergolong baik yang

dilihat dari persentase siswa yaitu terdapat 39,80% yang menyatakan

selalu, 19,58% yang menyatakan sering, 18,33% yang menyatakan

kadang-kadang, 10,83% yang menyatakan jarang, 11,5% yang

menyatakan tidak pernah.

3. Berdasarkan analisis regresi berganda dapat disimpulkan bahwa secara

simultan konsep diri dan kemandirian belajar berpengaruh signifikan

terhadap prestasi belajar siswa dan secara parsial konsep diri dan

kemandirian belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar

siswa pada pokok bahasan Keliling dan luas lingkaran kelas VII SMP

Negeri 12 Kupang.
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B. Saran

Adapun saran yang penulis berikan adalah sebagai berikut :

1. Bagi Guru

Dengan menanamkan konsep diri dan kemandirian belajar serta semua

hal apapun yang diupayakan kepada siswa, maka diharapkan dari pihak-

pihak sekolah khususnya guru mata pelajaran matematika agar dapat juga

memahami karakter setiap siswa, dalam hal ini meminta bantuan dari

guru bimbingan dan konseling untuk mengambil tes mengenai konsep

diri dan kemandiria belajar kemudian memberikan hasilnya kepada guru

mata pelajaran sebagai acuan didalam mengenal karakter siswa, agar

tercapainya proses pembelajaran secara baik dan siswa mampu mencapai

harapan dan cita-cita.

2. Calon Guru

Bagi calon guru agar dapat  melakukan penelitian lebih lanjut mengenai

peningkatan konsep diri dan kemandirian belajar untuk meningkatkan

prestasi belajar siswa.

3. Siswa

Dengan mengetahui adanya pengaruh konsep diri dan kemandirian

belajar terhadap prestasi belajar mereka diharapkan agar setiap siswa

untuk dapat mengontrol diri, memotivasi diri sendiri dari setiap keadaan

hidup mereka masing-masing serta memilih sumber belajar yang tepat

dalam menunjang prestasi belajar mereka masing-masin.
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